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MOTTO 
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"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”  (QS. An-Nisa [4]: 9) 
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ABSTRAK 

Annisa Maitrya Zharifa, 22104030050. Kesiapan Sekolah Anak Usia 4-5 Tahun 

Dalam Pendidikan Taman Kanak-Kanak. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga  Yogyakarta. 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kesiapan sekolah anak 

usia 4–5 tahun dalam pendidikan taman kanak-kanak. Permasalahan terlihat dari 

kesulitan anak mengikuti rutinitas pembelajaran, rendahnya kemandirian, 

kemampuan komunikasi yang belum optimal, serta kurangnya fokus dan 

konsentrasi selama kegiatan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi kesiapan sekolah anak dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

deskriptif. Subjek penelitian adalah 15 anak kelompok A1 TK ABA Karanganyar 

Yogyakarta dengan informan guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua anak. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan tahapan kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kondisi kesiapan sekolah anak usia 

4-5 tahun dalam pendidikan taman kanak-kanak secara umum menunjukkan 

perkembangan yang positif. Meskipun terdapat beberapa kondisi yang masih 

memerlukan stimulasi lanjutan seperti, koordinasi motorik halus, konsentrasi, 

motivasi belajar, serta pemahaman bahasa dan instruksi. 2) Faktor pendukung 

kesiapan sekolah meliputi dukungan orang tua, pengalaman sosial awal, lingkungan 

sekolah yang nyaman, peran guru, dan kerjasama antara guru dan orang tua. 3) 

Adapun faktor penghambat meliputi kurangnya kematangan perkembangan anak, 

pola asuh yang memanjakan, penggunaan gadget berlebihan, dan keterbatasan 

jumlah guru di sekolah. 

Kata kunci : Kesiapan sekolah, Anak usia 4-5 tahun, Taman kanak-kanak 
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ABSTRACT 

Annisa Maitrya Zharifa, 22104030050. School Readiness of Children Aged 4–5 

Years in Kindergarten Education. Undergraduate Thesis: Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan 

Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2026. 

This research was motivated by issues related to the school readiness of 

children aged 4–5 years in kindergarten education. These issues were reflected in 

children's difficulties in following learning routines, low levels of independence, 

suboptimal communication skills, and limited focus and concentration during 

school activities. This study aimed to describe the condition of children's school 

readiness and identify the factors influencing it. 

This study employed a qualitative approach using a descriptive case study 

design. The research subjects consisted of 15 children from Group A1 at TK ABA 

Karanganyar Yogyakarta. The informants included classroom teachers, the 

principal, and parents. Data were collected through observations, interviews, 

questionnaires, and documentation. The data were then analyzed using the stages 

of data condensation, data display, and conclusion drawing. 

The results showed that: (1) the school readiness of children aged 4–5 years 

in kindergarten education generally demonstrated positive development. However, 

several aspects still required further stimulation, including fine motor coordination, 

concentration, learning motivation, and language comprehension and instruction-

following skills; (2) supporting factors for school readiness included parental 

support, early social experiences, a conducive school environment, the role of 

teachers, and collaboration between teachers and parents; and (3) inhibiting 

factors included children's developmental immaturity, overindulgent parenting 

styles, excessive gadget use, and the limited number of teachers at the school. 

Keywords: School readiness, children aged 4–5 years, kindergarten 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan anak pada tahap awal yang 

berperan penting dalam membangun dasar perkembangan anak sebelum memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan anak usia dini memiliki tiga jalur yaitu 

formal, nonformal, dan informal. Taman kanak-kanak (TK) merupakan salah satu 

pendidikan anak yang tergolong dalam pendidikan jalur formal. Taman kanak-

kanak diperuntukkan bagi anak usia 4–6 tahun sebagaimana diatur dalam 

Permendikbud Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2014 Pasal 1.  

Bagi sebagian besar anak, taman kanak-kanak menjadi pengalaman pertama 

mengikuti pendidikan formal yang memiliki aturan, rutinitas, lingkungan belajar, 

dan interaksi sosial yang berbeda dengan lingkungan keluarga. Oleh karena itu, 

memasuki pendidikan taman kanak-kanak memerlukan kesiapan yang matang agar 

anak mampu mengikuti proses pembelajaran dan beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah secara optimal.  

Kesiapan sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan 

anak usia dini karena menjadi landasan bagi keberhasilan anak dalam mengikuti 

proses pendidikan formal. Menurut Snow (2006), kesiapan sekolah dipahami 

sebagai suatu keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dibutuhkan anak 

untuk berhasil dalam pendidikan formal, yang bagi sebagian besar dimulai dari 

taman kanak-kanak. Sedangkan menurut UNICEF (2012), kesiapan sekolah 

dimaknai sebagai kesesuaian antara karakteristik dan kebutuhan anak dengan 
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lingkungan pembelajaran yang terstruktur sehingga mampu mendukung 

perkembangan anak secara optimal. Dalam konteks pendidikan taman kanak-

kanak, Hatcher et al. (2012: 2) menjelaskan bahwa kesiapan sekolah merupakan 

konsep yang bersifat multidimensi dan holistik yang mencakup perkembangan 

anak, keterampilan akademik dan sosial, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, 

serta konteks masyarakat.   

Kesiapan sekolah menjadi aspek yang penting pada anak usia 4–5 tahun 

karena merupakan usia prasekolah dan berada pada masa awal memasuki 

pendidikan taman kanak-kanak. Pada tahap perkembangan ini anak mulai belajar 

beradaptasi dengan lingkungan di luar keluarga melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran yang terstruktur. Hanifah (2019: 493) menyatakan bahwa 

perkembangan anak prasekolah dapat dioptimalkan melalui perencanaan 

pendidikan dengan mengikuti program prasekolah dan taman kanak-kanak.  

Keberhasilan anak dalam menjalani pengalaman awal bersekolah sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan yang dimiliki ketika memasuki lingkungan sekolah. 

Anak yang memiliki kesiapan sekolah yang baik cenderung lebih mudah 

beradaptasi, mengikuti kegiatan pembelajaran, membangun hubungan sosial yang 

positif, serta menunjukkan perkembangan yang lebih optimal selama mengikuti 

pendidikan di taman kanak-kanak. Sebaliknya, anak yang belum memiliki kesiapan 

sekolah yang matang sering kali mengalami berbagai kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan di sekolah.  

Saat memasuki lingkungan taman kanak-kanak, anak dihadapkan pada 

perubahan rutinitas, aturan, serta pola interaksi yang berbeda dari lingkungan 
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rumah. Anak dituntut mampu mengikuti jadwal kegiatan, mematuhi aturan kelas, 

berkomunikasi dengan guru dan teman, serta menunjukkan kemandirian dalam 

aktivitas sehari-hari. Namun demikian, tidak semua anak mampu menyesuaikan diri 

dengan baik. Sebagian anak masih menunjukkan kecemasan, kurang percaya diri, 

belum nyaman berada di sekolah, serta mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Khalawati & Hariyanti, 2023: 2). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kesiapan sekolah setiap anak berbeda-beda sehingga perlu 

dipahami secara mendalam.  

Pentingnya kesiapan sekolah didukung oleh berbagai hasil penelitian 

terdahulu. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dari 16 anak yang diteliti, 

sebanyak 75% berada pada kategori kesiapan sedang dan tinggi untuk memasuki 

PAUD, sedangkan 25% lainnya berada pada kategori kesiapan rendah. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan sekolah merupakan aspek penting yang 

perlu diperhatikan sebelum anak memasuki jenjang pendidikan formal karena dapat 

mendukung kemampuan anak dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan 

mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Safari & Murni, 2021: 135–136). 

Selain itu, sebelum menyekolahkan anak ke PAUD, orang tua perlu 

mengoptimalkan perkembangan anak sejak dini. Kesiapan anak sebelum memasuki 

lingkungan sekolah merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, karena 

perkembangan yang optimal dapat membantu anak dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolahnya (Ismawati, 2022:  23). 

Kesiapan sekolah anak tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang 

melalui proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Orangtua memiliki 

peran dalam mempersiapkan anak untuk bersekolah dan memberikan dukungan 
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dalam penyesuaian diri anak. Sedangkan guru memiliki peran dalam membantu 

anak beradaptasi dengan lingkungan sekolah melalui pendekatan-pendekatan yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama yang baik antara orangtua 

dan guru dalam mendukung perkembangan kesiapan sekolah anak, karena anak 

perlu mendapatkan dukungan yang seimbang dari kedua pihak tersebut. 

Meskipun kajian mengenai kesiapan sekolah anak usia dini telah banyak 

dilakukan, penelitian yang ada masih lebih banyak berfokus pada kesiapan anak 

memasuki sekolah dasar. Sementara itu, penelitian yang menelaah kesiapan anak 

usia 4–5 tahun saat memasuki taman kanak-kanak masih terbatas. Selain itu, 

sebagian besar penelitian sebelumnya belum mengkaji secara mendalam kondisi 

kesiapan anak beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya setelah anak menjalani 

proses pembelajaran di taman kanak-kanak. Padahal, pemahaman mengenai 

kondisi kesiapan sekolah anak sejak awal memasuki pendidikan formal sangat 

penting sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran dan pendampingan 

yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mengkaji kesiapan sekolah anak usia 4–5 tahun secara lebih 

komprehensif. 

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi di salah satu taman 

kanak-kanak di Yogyakarta pada Agustus 2025 menunjukkan bahwa masih terdapat 

anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kegiatan sekolah. 

Beberapa anak tampak enggan mengikuti kegiatan baris dan upacara, kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas, belum mandiri dalam keterampilan 

bantu diri seperti menggunakan toilet dan merapikan perlengkapan makan, belum 

mampu melakukan komunikasi dua arah secara optimal, serta memiliki daya fokus 
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dan konsentrasi yang masih rendah selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, terdapat variasi kemampuan anak dalam aspek sosial-emosional, 

interaksi sosial, dan partisipasi belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapan sekolah anak ketika mengikuti pendidikan taman kanak-kanak masih 

beragam sehingga memerlukan kajian yang lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai "Kesiapan Sekolah Anak 

Usia 4–5 Tahun dalam Pendidikan Taman Kanak-Kanak" perlu dilakukan untuk 

mendeskripsikan kondisi kesiapan sekolah anak secara komprehensif serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat kesiapan 

tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kesiapan sekolah anak dalam mengikuti pendidikan formal di taman kanak-kanak 

serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam 

merancang strategi yang tepat untuk mendukung keberhasilan anak menjalani 

pendidikan di taman kanak-kanak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi kesiapan sekolah anak usia 4–5 tahun dalam pendidikan 

taman kanak-kanak? 

2. Faktor apa saja yang mendukung kesiapan sekolah anak usia 4-5 tahun 

dalam pendidikan taman kanak-kanaknya? 

3. Faktor apa saja yang menghambat kesiapan sekolah anak usia 4-5 tahun 

dalam pendidikan taman kanak-kanaknya? 
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C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan diantaranya:  

1. Untuk mendeskripsikan kesiapan sekolah anak usia 4–5 tahun dalam 

pendidikan taman kanak-kanaknya. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung kesiapan sekolah 

anak usia 4-5 tahun dalam pendidikan taman kanak-kanaknya. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat kesiapan sekolah 

anak usia 4-5 tahun dalam pendidikan taman kanak-kanaknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi kesiapan sekolah anak usia 4-5 tahun dalam pendidikan taman 

kanak-kanak secara umum menunjukkan perkembangan yang positif. 

Meskipun terdapat beberapa kondisi yang masih memerlukan stimulasi 

lanjutan seperti, koordinasi motorik halus, konsentrasi, motivasi belajar, 

serta pemahaman bahasa dan instruksi.  

2. Faktor-faktor yang mendukung kesiapan anak usia 4-5 tahun dalam 

pendidikan taman kanak-kanak adalah 1) Dukungan dan keterlibatan 

orangtua, 2) Pengalaman sosial awal anak, 3) Lingkungan sekolah yang 

nyaman, 4) Peran guru, 5) Komunikasi antara guru dengan orangtua. 

3. Faktor-faktor yang menghambat kesiapan anak usia 4-5 tahun dalam 

pendidikan taman kanak-kanak adalah 1) Kurangnya kematangan 

perkembangan anak, 2) Pola asuh yang memanjakan anak, 3) Penggunaan 

gadget yang berlebihan, dan 4) Keterbatasan jumlah guru. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan  tersebut ada beberapa saran yang dapat 

diberikan, yaitu: 

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan stimulasi yang konsisten di 

rumah melalui kegiatan bermain yang mendukung perkembangan motorik 

halus, seperti menggambar, mewarnai, menggunting, dan menyusun balok. 

Orang tua juga perlu membiasakan anak untuk mandiri, melatih 

kemampuan mengikuti instruksi sederhana, membangun rutinitas yang 

teratur, serta memberikan dukungan emosional dan motivasi positif agar 

anak memiliki semangat dan kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti 

kegiatan di sekolah. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menyediakan kegiatan pembelajaran yang 

menarik, bervariasi, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

usia 4–5 tahun. Guru dapat memberikan stimulasi yang lebih intensif pada 

aspek koordinasi mata dan tangan, kemampuan fokus, pemahaman 

instruksi, serta membangun motivasi belajar melalui pendekatan yang 

menyenangkan, penguatan positif, dan kerja sama yang berkelanjutan 

dengan orang tua dalam memantau perkembangan anak. 

3. Sekolah diharapkan terus memperkuat program yang ramah anak, termasuk 

penyusunan kegiatan adaptasi di awal masuk sekolah. Selain itu, sekolah 

perlu memperkuat komunikasi dan kerja sama dengan orang tua agar proses 

penyesuaian anak berjalan lebih konsisten antara lingkungan rumah dan 

sekolah.  
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4. Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus kepada lembaga PAUD 

atau taman kanak-kanak yang masih mengalami keterbatasan tenaga 

pendidik dan sarana prasarana agar proses pembelajaran dan adaptasi anak 

dapat berlangsung secara optimal.  

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu hendaknya dikaji 

lebih mendalam mengenai kondisi kesiapan anak usia 4-5 tahun dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kesiapan sekolah anak usia 4-5 tahun dalam 

pendidikan taman kanak-kanak, seperti pola asuh orang tua, kondisi sosial 

ekonomi keluarga, serta pengaruh lingkungan dan media digital terhadap 

perkembangan anak. 
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